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Salah satu skema penelitian yang baru diselenggarakan di tahun 2021 ini adalah penelitian Outcome
Based Education (OBE). OBE merupakan salah satu konsep pembelajaran yang berfokus pada luaran
capaian pembelajaran dan menjadi salah satu syarat mendapatkan akreditasi internasional. OBE diawali
dengan gambaran yang jelas tentang kemampuan penting yang bisa dilakukan mahasiswa setelah lulus.
Pelaksanaan OBE dilakukan dengan mengintegrasikan beberapa proses antara lain desain kurikulum,
asesmen dan metode belajar mengajar yang memberi tumpuan kepada apa yang dapat dilakukan oleh
mahasiswa. Konsep ini juga menekankan agar capaian pembelajaran dapat dipenuhi dari aspek
pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai keadaan sosial, ekonomi dan budaya akademik. Saat ini,
universitas dituntut menghasilkan lulusan terbaik yang sesuai dengan kebutuhan industri. Seorang sarjana
tidak hanya diukur dari lulusan universitas mana, namun juga dari kemampuan dan keahlian yang
dikuasai.

A.1 Syarat dan Ketentuan Penelitian OBE

Luaran Wajib Kriteria Dana
Portofolio Mata Kuliah, minimal 5 | a. Ketua pengusul merupakan Ketua Rp. 15.000.000,-
Mata Kuliah khas Departemen. Departemen / Kaprodi S1/ Sekprodi S1/ tiap Departemen
Format portofolio seperti terlampir. Gugus Penjamin Mutu Departemen;

b. Ketua Pengusul tidak sedang
melaksanakan tugas belajar atau sedang
melakukan postdoktoral atau sedang
melakukan tugas lain dimana tugas
sebagai dosen tidak dapat dijalankan
secara penuh;

c. Setiap Departemen wajib menyusun
Proposal Skema OBE secara
berkelompok yang minimal terdiri dari
Ketua Departemen / Kaprodi S1/
Sekprodi S1/ Gugus Penjamin Mutu
Departemen;

d. Judul Penelitian Departemen adalah
Penelitian OBE Departemen .....

e. Tiap tim peneliti bersedia untuk
menyiapkan bahan presentasi dan laporan
kemajuan yang akan dipesentasikan saat
monitoring kemajuan penelitian;

f. Melibatkan minimal 1 (satu) orang
anggota mahasiswa aktif;

g. Tidak ada komponen honorarium untuk
dosen peneliti.




Format Proposal Penelitian Implementasi OBE

Adapun dengan format proposal skema penelitian OBE sebagai berikut:

a.

3

o a0

Cover warna Biru

Dibuat maksimum berjumlah 20 halaman (tidak termasuk halaman sampul, halaman
pengesahan, daftar isi, ringkasan dan lampiran)

Huruf Times New Roman ukuran 12, spasi 1,5, kecuali ringkasan 1 spasi

Kertas A4

Jilid Lakban

Jumlah hardcopy = 1 (satu) eksemplar dokumen hardcopy dikumpulkan di departemen masing-
masing

Softcopy berformat PDF diunggah melalui Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian
Teknik (SI-TEDI)

Ditulis dalam Bahasa Indonesia

Batas akhir pengumpulan proposal Penelitian OBE adalah 23 April 2021

Sistematika Penulisan Proposal Implementasi OBE

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN PENGESAHAN
DAFTAR ISI

RINGKASAN (maksimum satu halaman)

Kemukakan tujuan jangka panjang dan target khusus yang ingin dicapai dalam implementasi OBE
serta metode yang akan dipakai dalam pencapaian tujuan tersebut. Ringkasan harus mampu
menguraikan secara cermat dan singkat tentang rencana kegiatan yang diusulkan.

BAB 1. PENDAHULUAN
Uraikan latar belakang dan permasalahan yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi
(keutamaan) penelitian dalam rangka implementasi OBE.

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini pengusul menjelaskan terkait OBE dan impelentasinya menggunakan acuan primer
dan sekunder serta hasil penelitian yang up to date dan relevan terkait OBE.

BAB 3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dilengkapi dengan bagan alur penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan terkait OBE. Akan lebih baik jika penyajian dapat dikaitkan dengan capaian peneliti
yang dapat berorientasi pada implementasi OBE. Metode harus menjelaskan secara utuh tahapan
penelitian yang jelas, luaran, cara kerja, manfaat dan indikator capaian yang terukur di setiap
tahapan

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

4.1 Anggaran Biaya

Justifikasi anggaran disusun secara rinci dan dilampirkan sesuai dengan format pada Lampiran II .
Sedangkan ringkasan anggaran biaya disajikan seperti berikut.



Tabel Format Ringkasan Anggaran Biaya Penelitian OBE

a B C
1 BELANJA PERSONIL/ HONORARIUM
(maks 30%)

II BELANJA OPERASIONAL (sewa, SPPD, dll)

III | BELANJA MODAL (peralatan, dll)

4.2 Jadwal Penelitian
Jadwal pelaksanaan penelitian dibuat untuk 6 bulan (April-September) dalam bentuk bar chart
sesuai dengan format pada Lampiran III.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka disusun berdasarkan sistem nama dan tahun, dengan urutan abjad nama pengarang,
tahun, judul tulisan, dan sumber. Hanya pustaka yang dikutip dalam proposal penelitian yang
dicantumkan dalam Daftar Pustaka.

LAMPIRAN

Lampiran A. Justifikasi Anggaran Penelitian

Lampiran B. Susunan organisasi tim peneliti dan pembagian tugas
Lampiran C. Biodata ketua dan anggota-dosen dan mahasiswa.
Lampiran D. Surat pernyataan ketua peneliti



A.4 Format Halaman Sampul Proposal Penelitian




A.5 Format Halaman Pengesahan Proposal Penelitian

HALAMAN PENGESAHAN

PROPOSAL PENELITIAN OUTCOMES BASED EDUCATION (OBE)

Judul Penelitian
Luaran Penelitian **)
Ketua Penelitian

a. Nama Lengkap
NIP/NIDN
Jabatan Fungsional
Departemen
Nomor HP
Alamat email

I

Anggota Penelitian (1)
a. Nama Lengkap
b. NIP/NIDN
c. Departemen
d. Nomor HP

Anggota Penelitian (n)
a. Nama Lengkap
b. NIP/NIDN
c. Departemen
d. Nomor HP
Anggota Mahasiswa (2)
a. Nama Lengkap
b. NIM
c. Nama Lengkap
d. NIM

Lama Penelitian
Biaya Penelitian
Sumber Dana

: 6 (enam) bulan
: Rp 15.000.000,-
: RKAT Fakultas Teknik Undip Tahun 2021

Semarang, April 2021
Ketua Peneliti,

(Nama Lengkap)
NIP.




LAMPIRAN-LAMPIRAN



LAMPIRAN I
DAFTAR KODE RUMPUN ILMU

KODE RUMPUN KODE RUMPUN
410 ILMU TEKNIK 452 Teknik Tenaga Elektrik
420 TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN TATA 453 Teknik Telekomunikasi
RUANG
421 Teknik Sipil 454 Teknik Elektronika
422 Teknik Lingkungan 455 Teknik Kendali (Atau Instrumentasi dan Kontrol)
423 Rancang Kota 456 Teknik Biomedika
424 Perencanaan Wilayah dan Kota 457 Teknik Komputer
425 Teknik Pengairan 458 Teknik Informatika
426 Teknik Arsitektur 459 [lmu Komputer
427 Teknologi Alat Berat 461 Sistem Informasi
428 Transportasi 462 Teknologi Informasi
429 Bidang Teknik Sipil Lain Yang Belum Tercantum 463 Teknik Perangkat Lunak
430 ILMU KETEKNIKAN INDUSTRI 464 Teknik Mekatronika
431 Teknik Mesin (dan Ilmu Permesinan Lain) 465 Bidang Teknik Elektro dan Informatika Lain Yang Belum
Tercantum
432 Teknik Produksi (dan Atau Manufakturing) 470 TEKNOLOGI KEBUMIAN
433 Teknik Kimia 471 Teknik Panas Bumi
434 Teknik (Industri) Farmasi 472 Teknik Geofisika
435 Teknik Industri 473 Teknik Pertambangan (Rekayasa Pertambangan)
436 Penerbangan/Aeronotika dan Astronotika 474 Teknik Perminyakan (Perminyakan)
437 Teknik Pertekstilan (Tekstil) 475 Teknik Geologi
438 Teknik Refrigerasi 476 Teknik Geodesi
439 Bioteknologi Dalam Industri 477 Teknik Geomatika
441 Teknik Nuklir (dan Atau Ilmu Nuklir Lain) 478 Bidang Teknologi Kebumian Lain Yang Belum
Tercantum
442 Teknik Fisika 480 ILMU PERKAPALAN
443 Teknik Enerji 481 Teknik Perkapalan
444 Penginderaan Jauh 482 Teknik Permesinan Kapal
445 Teknik Material (Ilmu Bahan) 483 Teknik Sistem Perkapalan
446 Bidang Keteknikan Industri Lain Yang Belum 484 Teknik Kelautan dan Ilmu Kelautan
Tercantum
450 TEKNIK ELEKTRO DAN INFORMATIKA 485 Oceanograpi (Oceanologi)
451 Teknik Elektro 486 Bidang Perkapalan Lain Yang Belum Tercantum




LAMPIRAN II
FORMAT JUSTIFIKASI ANGGARAN

RENCANA/ LAPORAN PENGGUNAAN DANA
HIBAH PENELITIAN UNGGULAN/STRATEGIS/INOVATIF/DASAR/OBE
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT*
FAKULTAS TEKNIK UNDIP TAHUN ANGGARAN 2021

Ketua Peneliti/ Pengabdian PN

Golongan I/ IV *
Departemen D
Fakultas D
Judul Penelitian/Pengabdian N
Total Dana (100%) Rp o
PPh Pasal 21 5%/ 15% * Rp .
Sisa 95%/ 85% * Rp .
a b ¢ d e f
I BELANJA PERSONIL/ HONORARIUM
(maks 30%)

11 BELANJA OPERASIONAL
Sewa alat....

Sewa kendaraan....

Fotocopy, konsumsi, dokumentasi, dll

Publikasi, seminar, laporan
SPD survey, SPPD FGD, dll

111 BELANJA MODAL
Pembelian alat....

(*) Pilih salah satu
Semarang, ...........

Ketua Peneliti/Tim Pengabdian

(Nama Lengkap)
NIP.



LAMPIRAN III

FORMAT JADWAL KEGIATAN

No

Jenis Kegiatan

Bulan ke-

I

11

v

VI

Kegiatan 1

Kegiatan 2

Kegiatan ke-n




LAMPIRAN IV

FORMAT SUSUNAN ORGANISASI TIM PELAKSANA
(DOSEN DAN MAHASISWA) DAN PEMBAGIAN TUGAS

No

Nama / NIP/ NIDN/ NIM

Departemen

Bidang [Imu

Alokasi Waktu
(jam/minggu)

Uraian Tugas

1




LAMPIRAN V
FORMAT SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI JENIS PENELITIAN OBE

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama P
NIP/ NIDN s
Pangkat / Golongan e
Jabatan Fungsional e

Dengan ini menyatakan bahwa proposal penelitian saya dengan judul:
....................................................................................................................................... yang diusulkan
dalam skema .....(tulis skema penelitian)...... untuk tahun anggaran 2021 bersifat original dan belum
pernah dibiayai oleh lembaga / sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia
dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian
yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, ............. 2021
Yang menyatakan,

Nama Lengkap
NIP/ NIDN



Kode Dokumen:

TEMPLATE
BESERTA CONTOH
PORTOFOLIO OBE

UNIVERSITAS DIPONEGORO
FAKULTAS TEKNIK

PORTOFOLIO MATA KULIAH
Program Studi : | S1 Teknik Industri
Kode — Nama Mata Kuliah : | PTID6301 — Pemodelan Sistem
SKS 1|3
Mata Kuliah Prasyarat : | Penelitian Operasional, Ekonomi Teknik, Perencanaan dan Pengendalian

Produksi

Semester . | Gasal/Genap ‘ Tahun Ajaran ‘ : | 2020/21
Dosen Pengampu : | Dr. Singgih Saptadi, ST., MT.
Diperiksa oleh, Semarang, 20 Januari 2021
Ketua Program Studi, Dosen Pengampu,
Dr. Singgih Saptadi, ST., MT Dr. Singgih Saptadi, ST., MT
NIP. 197403162001121001 NIP. 197403162001121001
Mengetahui, Disetujui oleh,
Dekan Fakultas Teknik, Wakil Dekan I Fakultas Teknik,
Prof. Ir. M. Agung Wibowo, MM, M.Sec., Ph.D Dr. Siswo Sumardiono, ST, MT
NIP. 196702081994031005 NIP. 197509152000121001
Daftar Isi
D] =Yl ] OO E TSROSO ROU P UUPPUURORSRRPRTPT 13
A, Profil LUIUSAN Program STUGI ......cceiiciie et stee st ete et e e e te et e e s ae e et aeeesteestaeesstaesnsteesnteesnneeesnseannsns 14
B. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program StUi .........ceeeciieieieiiiieeeciiiee et eeee e svre e saree s anae s e e eran e 15
C. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPIMK)........cociiiiiiieiiiiecieecctie et steete e ste e eae s ae e e s e e e e ste e esate s staeeenaeesneaas 16
D. Rencana Pembelajaran SEMESTEI (RPS) .....cciiiiiiiieiiieeieeeesiee ettt e eteestte e satee e tbe e steessaeaesssesessseessesessaeessssessseneans 17
E.  PlAKSAN@AN ..ttt b et e st h e et sh et e bt ea b e e bt et e e an e e sabenbe e et eneeeneeens 27
F.  Analisis Hasil dan Rencana Tindak LanjUt.........eeiieciiiieeeiiieie et eree e s e e s e etre s e e saate e e s sae e e e sennseaeseraeaens 28
(T =110 o 11 =Y o E OO O OO PP PTPP PRI 29



A. Profil Lulusan Program Studi

[CONTOH] Profil lulusan Program Studi S1 Teknik Industri Universitas Diponegoro (PSTI) dirumuskan dengan
mengacu pada profil lulusan Universitas Diponegoro (COMPLETE), tracer study (lulusan dan pengguna), masukan
stakeholders dan perkembangan keilmuan Teknik Industri (iise.org). Adapun rumusan profil lulusan PSTI. Sebagai
berikut:

1.  System Improver: Sarjana Teknik Industri yang mampu di dalam suatu tim baik menjadi anggota maupun
pemimpin pada manajemen tingkat awal, efektif menggunakan metode dalam disiplin teknik industri untuk
melakukan perancangan dan perbaikan proses dan sistem pada organisasi untuk meningkatkan produktivitas
dan kualitas keluaran organisasi tersebut

2. System Implementor: Sarjana Teknik Industri yang mampu di dalam suatu tim baik menjadi anggota maupun
pemimpin pada manajemen tingkat awal, terampil dalam melakukan pemasangan (installation) proses dan
sistem yang dirancang dan diperbaiki pada organisasi

3. Thinker: Sarjana Teknik Industri sebagai individu yang mampu mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan diri secara terus-menerus

*) Tuliskan Profil Lulusan Program Studi Anda



B.

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi

[CONTOH] CPL PSTI dikembangkan diturunkan dari profil Iulusan PSTI dengan mempertimbangkan masukan
berupa rancangan kurikulum inti Teknik Industri dari Badan Kerjasama Penyelenggara Pendidikan Tinggi Teknik
Industri (BKSTI). PSTI telah merumuskan 14 CPL:

1.

10.

11.
12.
13.
14.

*)

Menguasai konsep teoretis sains alam, aplikasi matematika rekayasa; prinsip-prinsip rekayasa (engineering
fundamentals), sains rekayasa dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis dan perancangan
sistem terintegrasi.

Mampu menerapkan matematika, sains, dan prinsip rekayasa (engineering principles) untuk menyelesaikan
masalah rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi (meliputi manusia, material, peralatan, energi, dan
informasi)

Mampu mengidentifikasi, memformulasikan dan menganalisis masalah rekayasa kompleks pada sistem
terintegrasi berdasarkan pendekatan analitik, komputasional atau eksperimental

Mampu merumuskan solusi untuk masalah rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi dengan memperhatikan
faktor-faktor ekonomi, kesehatan dan keselamatan publik, kultural, sosial dan lingkungan (environmental
consideration)

Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem terintegrasi dengan pendekatan sistem

Mampu merancang sistem terintegrasi sesuai standar teknis, keselamatan dan kesehatan lingkungan yang
berlaku dengan mempertimbangkan aspek kinerja dan keandalan, kemudahan penerapan dan keberlanjutan,
serta memperhatikan faktor-faktor ekonomi, sosial, dan kultural

Mampu meneliti dan menyelidiki masalah rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi menggunakan dasar
prinsip-prinsip rekayasa dan dengan melaksanakan riset, analisis, interpretasi data dan sintesa informasi untuk
memberikan solusi

Menguasai pengetahuan tentang teknik komunikasi dan perkembangan teknologi terbaru dan terkini

Menguasai prinsip dan issue terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum

Mampu memilih sumberdaya dan memanfaatkan perangkat perancangan dan analisis rekayasa berbasis
teknologi informasi dan komputasi yang sesuai untuk melakukan aktivitas rekayasa

Mampu melakukan komunikasi baik secara tertulis maupun lisan yang efektif

Memahami tanggung jawab profesi dan aspek etikal keprofesian

Mampu mengenali kebutuhan, dan mengelola pembelajaran diri seumur hidup

Mampu melakukan kerjasama dalam sebuah kelompok kerja

berikan  highlight pada CPL Prodi yang didukung oleh Mata Kuliah ini.



C. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

[CONTOH] CPL PSTI dicapai melalui berbagai mata kuliah yang terangkai dalam kurikulum S1 PSTI. PSTI telah

mengembangkan kurikulum yang terdiri atas 60 mata kuliah (MK) dengan total 144 SKS yang terbagi kedalam &

semester. Komposisi mata kuliah adalah 124. SKS MK Wajib, 15 SKS MK Pilihan dan 5 SKS Tugas Akhir. Secara

umum, kurikulum PSTI terdiri atas tiga kelompok ilmu: (1) Basic Science, (2) Industrial Engineering Science dan

(3) Industrial Engineering Design.

MK Pemodelan Sistem adalah salah satu MK dalam industerial engineering design. MK ini juga menjadi salah satu

capstone design di PSTI dengan luaran berupa model matematika. Dalam beberapa MK industrial engineering

science, mahasiswa telah menggunakan beberapa model matermatika untuk beberapa masalah di industri. Dalam

MK ini, mahasiswa mempelajari bagaimana model matematika tersebut dibuat secara sistematik dan sistemik.

MK Pemodelan Sistem menjadi satu mata dalam rantai MK pembentuk CPL 3, 4, 5, 7, 11 dan 14. Adapun CPMK

Pemodelan Sistem sebagai berikut:

CPMK 1-3 Mampu mengenal gejala-gejala masalah dan merumuskan masalah serta memformulasikan
perancangan atau perbaikan sistem terintegrasi nyata

CPMK 2-4 Mampu menjalankan usulan metodologi pemecahan masalah serta merumuskan rencana
implementasi solusi yang diperoleh

CPMK 3-5 Memahami konsep sistem, pendekatan sistem, model dan pemodelan sistem

CPMK 4-7 Mampu menentukan variabel-variabel dan parameter-parameter serta relasinya dalam suatu
persoalan sistem terintegrasi

CPMK 5-11 Mampu membuat laporan hasil perancangan dan perbaikan sistem terintegrasi sesuai ketentuan
dokumentasi dan penulisan baku

CPMK 6-14 Efektif menjadi anggota suatu tim kerja dengan memberikan kontribusi yang berarti untuk tim

*) CPMK x-y adalah CPMK yang ke-x terkait dengan CPL ke-y



D. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

CPMK menjadi dasar bagi identifikasi bahan kajian yang relevan dengan pembentukan CPL. Untuk setiap bahan
kajian di sebuah MK, dosen pengampu memilih, merencanakan dan menuangkan metoda pembelajaran ke dalam
RPS. Selain itu, dosen pengampu juga memilih dan merencanakan metoda pengukuran (assessment methods) untuk
setiap CPMK dan dituangkan dalam RPS.

[CONTOH] MK Pemodelan Sistem direncanakan berjalan dalam 16 kali pertemuan termasuk UTS dan UAS.
Pembelajaran sebelum Ujian Tengah Semester Studi kasus digunakan untuk memantapkan konsep dan prinsip-
prinsip pemodelan sistem yang telah disampaikan dalam kegiatan perkuliah sebelum UTS.



RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Program Studi:

Teknik Industri

Fakultas: Teknik

Mata Kuliah Pemodelan Sistem Kode: | 3 ‘ Sem:

Dosen Pengampu Dr. Singgih Saptadi, ST.MT.

Capaian Pembelajaran | CPL 5  Menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem terintegrasi dengan pendekatan sistem

Lulusan CPL3  Mampu mengidentifikasi, memformulasikan dan menganalisis masalah rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi

berdasarkan pendekatan analitik, komputasional atau eksperimental
CPL4  Mampu merumuskan solusi untuk masalah rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi dengan memperhatikan faktor-

faktor ekonomi, kesehatan dan keselamatan publik, kultural, sosial dan lingkungan (environmental consideration)
CPL7  Mampu meneliti dan menyelidiki masalah rekayasa kompleks pada sistem terintegrasi menggunakan dasar prinsip-

prinsip rekayasa dan dengan melaksanakan riset, analisis, interpretasi data dan sintesa informasi untuk memberikan

solusi

CPL 11 Mampu melakukan komunikasi baik secara tertulis maupun lisan yang efektif

CPL 14 Mampu melakukan kerjasama dalam sebuah kelompok kerja

Capaian Pembelajaran

Mata Kuliah

CPMK 1-3

CPMK 2-4

CPMK 3-5
CPMK 4-7

CPMK 5-11

CPMK 6-14

Mampu mengenal gejala-gejala masalah dan merumuskan masalah serta memformulasikan perancangan atau
perbaikan sistem terintegrasi nyata
Mampu menjalankan usulan metodologi pemecahan masalah serta merumuskan rencana implementasi solusi yang

diperoleh

Memahami konsep sistem, pendekatan sistem, model dan pemodelan sistem

Mampu menentukan variabel-variabel dan parameter-parameter serta relasinya dalam suatu persoalan sistem

terintegrasi

Mampu membuat laporan hasil perancangan dan perbaikan sistem terintegrasi sesuai ketentuan dokumentasi dan

penulisan baku

Efektif menjadi anggota suatu tim kerja dengan memberikan kontribusi yang berarti untuk tim

Deskripsi singkat Mata Kuliah

Dalam berbagai mata kuliah yang menjadi bagian dari basic industrial engineering, mahasiswa telah menggunakan beberapa
model matermatika dari beberapa masalah di lantai produki. Dalam Pemodelan Sistem, mahasiswa mempelajari bagaimana model
matematika tersebut dibuat secara sistematis dan sistemis.

1

2

3

4

5

6

7

Minggu ke

Capaian

Bahan Kajian/ Metode

Waktu

Pengalaman Belajar

Penilaian




Pembelajaran Pokok Bahasan Pembelajaran Mahasiswa Kriteria & Bobot (%)
Mata Kuliah Indikator ’
1 Mampu mengenal | Kompleksitas masalah | - Ceramah T™: 1x(3x507) Membaca dan - Ketepatan 5%/5%
gejala-gejala dunia  nyata  dan | - Diskusi BT + BM = meringkas bab yang identifikasi
masalah dan | pendekatan ~ Teknik | - Contoh 1x[(3x507) + (3| akandibahas komponen
. kasus » Memahami kasus masalah
merumuskan Industri dalam x 60”)] . .
lah h lah yang diberikan - Keaktifan
masala pemecahan masala mahasiswa
perancangan atau sebagai bagian
perbaikan  sistem kelompok
terintegrasi nyata
Memahami konsep | Beragam pendekatan | - Ceramah TM: 2x (3 x50") Memahami kasus - Ketepatan 10%/15%
sistem, pendekatan | dalam  penyelesaian | - Diskusi BT +BM= Mengidentifikasi identifikasi
sistem, model dan | masalah, pendekatan | - Contoh 2x[(3x50")+(3 masalah dan . masalah dan
. . : kasus » elemennya dari elemennya
pemodelan sistem | sistem (konsep sistem x 607)]
dan berpikir sist sebuah kasus - Ketepatan
2&3 an berpikir sistem) industry identifikasi
Memahami elemen masalah
perbedaan - Min 60%
pendekatan sistem
Mengidentifikasi
elemen masalah
Mampu Langkah-langkah - Ceramah TM: 1x(3x50") Membaca dan - Ketepatan 5%/20%
menjalankan pemodelan sistem | - Diskusi BT +BM= meringkas bab yang menjelaskan
usulan metodologi | sebagai bagian | - Contoh 1x[(3x50”) + (3| akandibahas proses
kasus » Menjelaskan proses pemodelan
pemecahan pemecahan masalah x 60™)] . .
lah " - Penyusunan pemodelan sistem. matematik
4 fasata serta matei kuliah - Min 60%
merymuskan kolaboratif
rencana
implementasi
solusi yang
diperoleh
5 Memahami konsep | Model matematik dan | - Ceramah T™M: 1 x(3x50") Membaca dan - Ketepatan 10%/30%
sistem, pendekatan | identifikasi aspek | - Diskusi BT + BM = meringkas bab yang proses




sistem, model dan | relevan - Contoh I x[(3x50”)+ (3| akan dibahas pemodelan
pemodelan sistem kasus x 60)] Mengidentifikasi matematik
aspek relevan dari Ketepatan
M contoh kasus. dalam
ampu ) . .

. identifikasi
menjalankan ) aspek relevan
usulan metodologi yang dilibatkan
pemecahan dalam model
masalah serta matematik
merumuskan
rencana
implementasi
solusi yang
diperoleh
Mampu Pengembangan, - Ceramah TM: 1x(3x50") Membaca dan Ketepatan 10%/40%
menjalankan estimasi  parameter | - Diskusi BT +BM = meringkas bab yang proses
usulan metodologi | dan validasi model | - Contoh 1 x[(3x50”) + (3| akandibahas pengembangan
pemecahan matematik kasus X 60™)] Menjelaskan proses matematik

pengembangan dan Ketepatan
masalah ~—serta validasi model validasi model
merumuskan matematik dari matematik
rencana kasus yang Min 60%
implementasi diberikan.
solusi yang
diperoleh
Mampu Solusi model | - Ceramah TM: 1x(3x50") Membaca dan Ketepatan 5%/45%
menjalankan matematik dan | - Diskusi BT +BM = meringkas bab yang proses
usulan metodologi | implementasinya - Contoh 1 x[(3x507) + (3| akandibahas penemuan
pemecahan kasus X 60”)] Menj eloaskan proses solusi quel
pencarian solusi matematik
masalah serta model matematik Ketepatan
merumuskan dari kasus yang identifikasi
rencana diberikan dan kebutuhan dan
implementasi implementasinya. konsekuensi
solusi yang implementasi
diperoleh solusi model

matematik




- Min 60%

Mampu UJIAN TENGAH TM: 1x (3 x50”) | Mengerjakan soal | Ketepatan dalam

menyelesaikan SEMESTER BT +BM = dengan bahan mulai | menjawab  soal

soal ujian tengah 1 x[(3x50”)+ (3 | dari minggu 1-7 ujian tengah

semester minimal x 60”)] semester

60% benar untuk Min 60%

menjelaskan

pokok-pokok

bahasan  minggu

ke 1-7

Mampu mengenal | Studi kasus | - Ceramah TM: 1x(3x50”) | - Memahami kasus Kejelasan dalam | 10%/55%

gejala-gejala deterministik - Diskusi BT +BM= industri yang identifikasi

masalah dan - Studikasus | | x[(3x507)+ (3| diberikan masalah dari

merumuskan x 60™)] ) Meng1dent1f1k351 kasus yang
masalah dari kasus o

masalah - Mempresentasikan dlperlkan

perancangan atau Min 60%

perbaikan  sistem
terintegrasi nyata

Memahami konsep
sistem, pendekatan
sistem, model dan
pemodelan sistem

Mampu
menjalankan
usulan metodologi
pemecahan
masalah serta
merumuskan
rencana
implementasi

solusi yang

proses dan hasil
identifikasi masalah




diperoleh

10

Mampu mengenal
gejala-gejala
masalah dan
merumuskan
masalah
perancangan atau
perbaikan  sistem

terintegrasi nyata

Memahami konsep
sistem, pendekatan
sistem, model dan
pemodelan sistem

Mampu
menjalankan
usulan metodologi
pemecahan
masalah
merumuskan

serta

rencana
implementasi
solusi
diperoleh

yang

Studi
deterministik

kasus

Studi kasus

T™: 1x(3x507”)
BT +BM=
I1x[(3x50")+(3
x 607)]

- Membuat model
matematik
berdasarkan masalah
yang diidentifikasi

- Mengestimasi
parameter model

Kejelasan dalam
model dan
pemodelan
masalah

Min 60%

10%/65%

11

Mampu mengenal
gejala-gejala
masalah dan

Studi
deterministik

kasus

Studi kasus

T™: 1x(3x507)
BT +BM =
I1x[(3x50")+(3

- Menemukan solusi
atas masalah dari
model deterministik

Kejelasan dalam
proses penemuan
solusi dan

5%/70%




merumuskan
masalah
perancangan atau
perbaikan
terintegrasi nyata

sistem

Memahami konsep
sistem, pendekatan
sistem, model dan
pemodelan sistem

Mampu
menjalankan
usulan metodologi
pemecahan
masalah serta
merumuskan
rencana
implementasi
solusi

diperoleh

yang

X 60™)]

- Melakukan
verifikasi terhadap
model yang dibuat

- Melakukan validasi
terhadap model yang
dibuat

verifikasi dan
validasi  model
deterministic

Min 60%

12

Mampu mengenal
gejala-gejala
masalah dan
merumuskan
masalah
perancangan atau
perbaikan
terintegrasi nyata

sistem

Memahami konsep
sistem, pendekatan
sistem, model dan

Studi kasus stokastik

- Ceramah
- Diskusi
- Studi kasus

T™M: 1x(3x507)
BT + BM =
Ix[(3x507)+(3
x 60”)]

- Memahami kasus
industri yang
diberikan

- Mengidentifikasi
masalah dari kasus

- Mempresentasikan
proses dan hasil
identifikasi masalah

Kejelasan dalam

identifikasi
masalah dari
kasus yang
diberikan

Min 60%

10%/80%




pemodelan sistem

Mampu
menjalankan
usulan metodologi
pemecahan
masalah serta
merumuskan
rencana
implementasi
solusi
diperoleh

yang
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Mampu mengenal
gejala-gejala

masalah dan
merumuskan
masalah
perancangan atau
perbaikan  sistem

terintegrasi nyata

Memahami konsep
sistem, pendekatan
sistem, model dan
pemodelan sistem

Mampu
menjalankan
usulan metodologi
pemecahan
masalah serta
merumuskan

rencana

Studi kasus stokastik

Studi kasus

T™: 1x(3x507”)
BT +BM=

1 x[3x50”)+(3
x 60”)]

- Membuat model
matematik

berdasarkan masalah

yang diidentifikasi
- Mengestimasi
parameter model

Kejelasan dalam
model dan
pemodelan
masalah

Min 60%

10%/90%




implementasi

solusi yang
diperoleh
Mampu mengenal | Studi kasus stokastik | Studi kasus TM: 1x(3x50”) | - Menemukan solusi Kejelasan dalam | 5%/95%
gejala-gejala BT +BM = atas masalah dari penemuan solusi
masalah dan 1x[(3x50")+(3 model stokastik dan proses
merumuskan x 60™)] ) Me}akukgn verifikasi dan
verifikasi terhadap Cy

masalah model yang dibuat Vahdas.1 model
perancangan atau - Melakukan validasi | Stokastik
perbaikan  sistem terhadap model yang | Min 60%
terintegrasi nyata dibuat
Memahami konsep
sistem, pendekatan

14 sistem, model dan
pemodelan sistem
Mampu
menjalankan
usulan metodologi
pemecahan
masalah serta
merumuskan
rencana
implementasi
solusi yang
diperoleh
Mampu Pemecahan masalah | Ceramah dan | TM: 1x (3 x507”) | - Menganalisis Kejelasan dalam | 5%/100%
menjalankan dan pengambilan | contoh kasus BT +BM = kebutuhan proses
usulan metodologi | keputusan 1x[(3x50”)+(3 implgmentasi dari implementasi

15 » solusi atas masalah .
pemecahan x 60”)] solusi yang

yang telah .

masalah serta ditemukan ditemukan
merumuskan Min 60%

sebelumnya




rencana
implementasi
solusi
diperoleh

yang

- Merancang langkah-
langkah
implementasi solusi

16

Mampu menjawab
soal ujian akhir
semester minimal
60% benar untuk
menjelaskan
semua pokok

bahasan

UJIAN AKHIR TM: 1x(3 x50”) | - Mengerjakan soal
SEMESTER BT +BM = dengan bahan mulai
1x[(3x50”) +(3 dari minggu 9-15
x 60”)]

Ketepatan dalam
menjawab  soal
ujian akhir
semester
Min 60%
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E. Pelaksanaan

RPS di bagian sebelumnya dilaksanakan dalam kegiatan perkuliahan, baik berupa tatap muka kelas,
kegiatan di laboratorium, praktikum, sesuai situasi dan kondisi ketika perkuliahan berjalan. Kapan dan
bagaimana pengukuran CPMK dilakukan dituliskan di bagian ini

[ CONTOH |
Minggu Pelaksanaan Link Video
ke
1 Sesuai RPS. Pembentukan kelompok mahasiswa. Link video 01
2 Sesuai RPS Link video 02
3 Sesuari RPS. Link video 03
Pengukuran CPMK 3-5 melalui Tugas Kelompok: Mahasiswa dengan
arahan dosen menyusun materi-materi yang telah dibahas.
Soal — Rubrik — Hasil : link
4 Sesuai RPS Link video 04
5 Sesuai RPS. Evaluasi RPS: CPMK 2-4 diganti 4-7 Link video 05
6 Seusai RPS Link video 06
7 Sesuai RPS. Link video 07
Pengukuran CPMK 1-3 dan 4-7 melalui Tugas Kelompok: Mahasiswa
dengan arahan dosen menyusun materi-materi terkait CPMK yang
diukur.
Soal link ; Rubrik link ; Hasil link
8 Sesuai RPS. Pengukuran CPMK 3-5 melalui UTS
Soal link ; Rubrik link ; Hasil link
9-15 | Evaluasi pembelajaran dengan case methods. Kasus yang diberikan | Link video 09
berubah dari 2 menjadi 1 kasus dengan mempertimbangkan kelas yang | Link video 10
berukuran besar dan pelaksanaan perkuliahan secara online. Dengan 1 | Link video 11
kasus, diskusi untuk sebuah kasus berlangsung lebih sering dan | Link video 12
diharapkan mempertahankan pemahaman mahasiswa terhadap | Link video 13
pemodelan sistem. Link video 14
Case Methods: Pengukuran CPMK 1-3 ; 2-4 ; 4-7 ; 5-11 melalui sebuah | Link video 15
kasus, mahasiswa menyelesaikan kasus secara berkelompok.
Soal link ; Rubrik link ; Hasil link
16 Sesuai RPS. Pengukuran 6-14 melalui UAS dalam bentuk pengukuran
tidak langsung
Soal link ; Rubrik link ; Hasil link

*) Penjelasan berikut adalah contoh. Prinsipnya kapan dan dengan cara apa pengukuran CPMK
tertuangkan dalam bagian pelaksanaan ini.
*#*) link soal, rubrik dan hasil bisa diarahkan ke halaman lain di file ini
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F. Analisis Hasil dan Rencana Tindak Lanjut

Berikan analisis hasil pengukuran untuk setiap CPMK: rataan, simpangan baku, kecenederungannya.
Gunakan analisis statistik yang relevan untuk memperkuat pembacaan data hasil pengukuran CPMK.
Berdasarkan analisis yang diberikan, tuliskan rencana tindak lanjut untuk mempertahankan atau
peningkatan hasil CPMK mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran.

[ CONTOH ]

Analisis Hasil CPMK 3-5
CPMK 3-5 Memahami konsep sistem, pendekatan sistem, model dan pemodelan sistem
Metoda Pengukuran: UTS dengan soal berupa kasus industri dan mahasiswa diminta melakukan
pembahasan obyek atau kasus sebagai sebuah sistem. Penjelasan terkait metoda pengukuran, rubrik

dan hasil disajikan di Lampiran.

CPMK3-5 — Statistik Deskriptif Bin Freq Prob CumProb
60 0 0,00% 0,00%
Mean 84,217391: 65 0 0,00% 0,00%
Standard Error 0,35749220¢ 70 0 0,00% 0,00%
Median 8t 75 0 0,00% 0,00%
Mode 8¢ 80 50 27,17% 27,17%
Standard Deviation 4,849260181 85 52 28,26% 55,43%
Sample Variance 23,51532431 90 59 32,07% 87,50%
Kurtosis -1,15113825¢ 95 23 12,50% 100,00%
Skewness -0,089646411 100 0 0,00% 100,00%
Range 1€
Minimum 7€
Maximum 9z CPMK3 5
Sum 1549¢ &0 100,0C
Count 184 90,002
Largest(1) 9; 0 80,00
Smallest(1) 7€ g 70,002
Confidence 60,002
Level(95,0%) 0,705336377 13q 50,002
40,007
20 30,002
10 20,009
10,009
0 0,00%
65 70 75 80 85 90 95 100

mm Freq  —O— CumProb

Dalam CPMK 3-5, mahasiswa memiliki pemahaman yang sangat baik. 55% mahasiswa berada dalam
rentang excellence (75 hingga kurang dari 90) dan 45% berada dalam rentang extraordinary (90 atau
lebih). Metoda pengukuran juga bukan sekedar bertanya konsep melalui hafalan, tetapi penjelasan

konsep melalui kasus.

Rencana Tindak Lanjut terkait CPMK 3-5

Variasi kasus bisa diperbanyak, sehingga setiap kelompok mahasiswa membahas satu kasus berbeda
dari kelompok lain. Diharapkan, mahasiswa memperoleh beragam kasus dalam presentasi dan diskusi

hasil kerja mahasiswa.
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G. Lampiran

Bagian ini berisi penjelasan setiap CPMK terkait metoda pengukuran, rubrik dan hasil. Selain itu,
bagian ini juga berisi:

1. Kontrak perkuliahan
2. Bahan ajar
3. Nilai semua CPMK yang diukur dalam mata kuliah ini
4. DPNA SIAP
5. Data lain yang mendukung portofolio ini
[ CONTOH |
CPMK 3-5
Soal:  Jelaskan fenomena penularan Covid-19 yang cepat dan masif di dunia dengan konsep sistem
dan berpikir sistem yang sudah Anda pelajari.
Rubrik:
Item (a) Bobot (b) Nilai (¢) (b) x (¢)
Penjelasan tujuan memandang obyek sebagai 20
sistem
Penjelasan komponen sistem 20
Penjelasan interaksi komponen sistem 20
Penjelasan sifat-sifat sistem 40
Nilai CPMK 3-5
Keterangan:
e  Uncompetence (U); Nilai < 60 *mahasiswa dalam rentang ini diberi remedy untuk CPMK

ini
e Competence (C); 60 < Nilai <75
e Excellent (E); 75 < Nilai <90
e Extraordinary (X); Nilai =90

Hasil:
Berikan tiga sampel jawaban mahasiswa untuk setiap range U, C, E dan X di sini (apabila ada).
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